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“FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SERUM 
EKSTRAK METANOL RUMPUT LAUT (Eucheuma spinosum) TERHADAP 
Propionibacterium acnes 
 

ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Jerawat merupakan peradangan kronis pada unit pilosebasea 
akibat produksi sebum berlebih, hiperkeratosis, dan infeksi bakteri. Salah satu 
bakteri yang berperan penting dalam kondisi ini adalah Propionibacterium acnes. 
Penggunaan antibiotik dapat menurunkan populasi bakteri, namun pemakaian 
jangka panjang beresiko menimbulkan resistensi dan efek samping. Rumput laut 
(Eucheuma spinosum) diketahui mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi 
sebagai agen antibakteri alami. Sediaan serum dipilih karena mampu 
menghantarkan bahan aktif dalam konsentrasi tinggi, mudah diserap kulit, dan 
efektif digunakan untuk perawatan kulit berjerawat. Penelitian ini menggunakan 
ekstrak rumput laut (E. spinosum) sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan 
serum antibakteri. 
Tujuan Penelitian: Mengevaluasi stabilitas fisik dan aktivitas antibakteri sediaan 
serum ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum) terhadap Propionibacterium 
acnes. 
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan 
pendekatan kuantitatif. Pengujian dilakukan dengan mengevaluasi stabilitas 
sediaan serum ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum) sebelum dan setelah 
cycling test, serta menilai aktivitas antibakterinya terhadap Propionibacterium 
acnes menggunakan metode difusi sumuran pada konsentrasi 5%, 10% dan 15%. 
Hasil: Sediaan serum menunjukkan kestabilan fisik yang baik sebelum dan setelah 
cycling test berdasarkan parameter organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan 
daya sebar. Selain itu, sediaan serum juga menunjukkan aktivitas antibakteri 
terhadap Propionibacterium acnes, dengan hasil uji ANOVA menunjukkan 
perbedaan bermakna antar konsentrasi (P<0,05) dan uji Tukey menegaskan bahwa 
konsnetrasi 15% memberikan zona hambat paling signifikan. 
 
Kata Kunci: Sediaan serum, Ekstrak Rumput Laut (Eucheuma spinosum), 
Propionibacterium acnes  
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"FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTING OF 
SEAWEEDS METHANOL EXTRACT SERUM PREPARATION 
(Eucheuma spinosum) TO Propionibacterium acnes  
 

ABSTRACT 

 
Background: Acne is a chronic inflammation of the pilosebaceous unit caused by 
excessive sebum production, hyperkeratosis, and bacterial infection. One of the 
main bacteria involved is Propionibacterium acnes. Antibiotics can reduce 
bacterial populations, but long-term use carries the risk of resistance and side 
effects. Seaweed (Eucheuma spinosum) contains bioactive compounds with 
potential as natural antibacterial agents. Serum formulation was chosen because it 
can deliver active ingredients at high concentrations, is easily absorbed by the skin, 
and is effective for acne treatment. This study used seaweed extract (E. spinosum) 
as the active ingredient in an antibacterial serum formulation. 
Research Objectives: To evaluate the physical stability and antibacterial activity 
of the seaweed methanol extract serum (E. spinosum) against Propionibacterium 
acnes. 
Research Method: This study was an experimental laboratory research with a 
quantitative approach. The evaluation was carried out by assesing the stability of 
the seaweed methanol extract serum of (E. spinosum) before and after cycling test, 
as well as determining its antibacterial activity against Propionibacterium acnes 
using the well diffusion method at concentration of 5%, 10%, and 15%. 
Results: The serum formulation exhibited good physical stability before and after 
cycling tests based on organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity, and 
spreadability. In addition, the serum showed antibacterial activity against 
Propionibacterium acnes, with ANOVA indicating significant differences among 
concentrations (P<0,05), and Tukey’s test confirming that the 15% concentration 
produced the most significant inhibition zone.  
   
Keywords: Serum preparation, Seaweed Extract (Eucheuma spinosum), 
Propionibacterium acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah fase transisi penting dalam kehidupan yang ditandai 

oleh perubahan hormon, fisik, dan psikologis. Perubahan ini menyebabkan kulit 

lebih rentan terhadap berbagai masalah, termasuk jerawat (Mano et al., 2024). 

Jerawat merupakan salah satu gangguan kulit yang paling umum dialami oleh 

remaja, dengan prevalensi tertinggi yaitu pada wanita usia 14-17 tahun sebesar 83-

85%, sedangkan pada pria usia 16-19 tahun sebesar 95-100% (Khoirin et al., 2023).   

Jerawat (Acne vulgaris) merupakan kondisi peradangan kronis pada unit 

pilosebasea. Gejalanya ditandai dengan lesi polimorfik yang terdiri dari lesi non-

inflamasi seperti komedo terbuka dan tertutup, serta lesi inflamasi berupa papula, 

pustula, dan nodul, dengan tingkat inflamasi yang berbeda (Sari et al., 2023). 

Jerawat dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti genetik, endorfin, psikis, 

cuaca, stres, makanan, kosmetika dan infeksi bakteri (Azmalah & Fitrianingsih, 

2023). Bakteri memicu inflamasi dengan merusak stratum korneum dan stratum 

germinativum melalui sekresi bahan kimia yang menghancurkan dinding pori-pori. 

Proses ini menghasilkan nanah pada lapisan epidermis, yang dikenal sebagai 

jerawat (Syahputra et al., 2022). Bakteri yang paling sering menjadi penyebab 

jerawat adalah Propionibacterium acnes (P. acnes). Bakteri ini merupakan flora 

normal pada kulit manusia, tetapi ketika jumlahnya meningkat akibat produksi 

sebum berlebih, dapat menjadi patogen yang memicu inflamasi pada kulit (Saptowo 

et al., 2022).   
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan serum ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum) stabil 

secara fisik?  

2. Apakah sediaan serum ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap P. acnes? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengevaluasi stabilitas fisik sediaan serum ekstrak metanol rumput 

laut (E. spinosum). 

2. Untuk menganalisis aktivitas antibakteri sediaan serum ekstrak metanol 

rumput laut (E. spinosum) terhadap P. acnes. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pemahaman dalam 

pemanfaatan ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum) sebagai bahan aktif 

dalam formulasi sediaan serum untuk menghambat pertumbuhan  P. acnes. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi mengenai manfaat ekstrak 

metanol rumput laut (E. spinosum) sebagai antibakteri dalam sediaan serum. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai manfaat 

ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum) sebagai bahan alami anti jerawat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Rumput Laut (Eucheuma spinosum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
 

Rumput laut adalah tumbuhan tingkat rendah dengan struktur tubuh berupa 

talus, tidak ada perbedaan jelas antara akar, batang, dan daun. Berdasarkan 

kandungan pigmen dominan yang dimilikinya, rumput laut dibedakan menjadi tiga 

divisi utama, yaitu alga merah (Rhodophyta), alga coklat (Phaeophyta), dan alga 

hijau (Chlorophyta). Salah satu jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat adalah Eucheuma spinosum disebut juga E. spinosum, yang memiliki 

berbagai manfaat, baik dalam bidang pangan, kesehatan, dan kosmetik (Barnus et 

al., 2021). Rumput laut (E. spinosum) dikenal sebagai sumber karagenan terbaik 

dibandingkan rumput laut lainnya. Dinding selnya mengandung polisakarida 

penting yang menjadi sumber utama karagenan (Hudi et al., 2023).  

Gambar 2.1 Rumput Laut (Eucheuma spinosum) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium untuk melihat 

aktivitas sediaan serum ekstrak rumput laut (E. spinosum) terhadap bakteri P. acnes 

menggunakan metode difusi sumuran. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2025 di 

Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia Farmasi, Mikrobiologi Farmasi, dan 

Teknologi Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf (Geaâ), batang 

pengaduk, bejana maserasi, blender, cawan petri (Normaxâ), cawan porselin, 

climatic chamber, corong, enkas, erlenmeyer (Iwakiâ), gelas kimia (Iwakiâ), 

gelas ukur (Iwakiâ), hot plate (Cypruzâ), inkubator (Digisystemâ), digital 

caliper, jarum ose, labu ukur (Iwakiâ) , lampu spiritus, lumpang dan alu, objek 

glass (Onelabâ), oven (Memmertâ), pH meter (Taffwareâ), pinset, pipet mikro 

(Dragon labâ), pipet tetes, plat kaca, rak tabung, rotary evaporator (IKA 8 HB 

digitalâ), spatula, spuit (Onemedâ), tabung reaksi, timbangan analitik 

(Durascale dube-224â), viskometer (NDJ-55â), dan wadah serum. 
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2. Bahan Uji 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil, 

akuades, asam asetat anhidrat (CH3COOH), asam klorida (HCl), asam sulfat 

(H2SO4), barium klorida (BaCl2), besi (III) klorida (FeCl3), cotton bud steril, 

etanol 95%, ekstrak rumput laut E. spinosum, kain kasa, kalium permanganat 

(KMnO4), kapas, kertas cakram, kertas perkamen, klindamisin 300 mg, 

kloroform, magnesium (Mg), metanol 96%, Nutrient Agar (NA), natrium klorida 

(NaCl), Natrium tiosulfat (Na2S2O3), P. acnes, pereaksi Bouchardat, pereaksi  

Dragendorff, dan pereaksi Mayer. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Ekstraksi Rumput Laut (E. spinosum) 

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak rumput laut (E. spinosum) 
Sampel Berat sampel (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

Rumput laut  
(E. spinosum) 1.200 23  1,917 

 
2. Hasil Uji Bebas Metanol 

Tabel 4.2 Hasil uji bebas metanol ekstrak rumput laut (E. spinosum) 
Pereaksi Parameter Hasil pengamatan Keterangan 

H2SO4 + KMnO4 

+ Na2S2O3 

Tidak ada warna 
permanganat (coklat) 

Tidak ada warna 
permanganat (coklat) - 

    
3. Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel 4.3 Hasil skrining fitokimia ekstrak rumput laut (E. spinosum) 
Kandungan 

Senyawa 
Metode 

Pengujian Parameter Hasil Keterangan 

Alkaloid 

Akuades + 1 ml 
HCl 2N + 

pereaksi mayer + 
pereaksi 

dragendorf + 
bouchardat 

Terbentuk endapan 
putih/kuning 

(Mayer),  
merah/jingga 

(Dragendorf), coklat-
hitam (Bouchardat) 

Endapan 
kuning 

Endapan 
hitam 

+ 

Flavonoid 
Akuades + 0,1 g 

serbuk Mg + 1 ml 
HCl pekat 

Terbentuk warna 
merah, kuning atau 

jingga 

Warna 
jingga + 

Saponin Akuades panas + 
1 ml HCl 2N Terdapat busa Busa + 

Tanin Akuades + FeCl3 Terbentuk warna 
biru kehitaman 

Warna 
jingga - 

Steroid dan 
Triterpenoid 

Akuades + CHCl3 
+ CH3COOH + 

H2SO4 

Terbentuk warna 
biru kehijauan 

(steroid) dan warna 
ungu-merah 
(triterpenoid) 

Warna 
merah + 
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B. Pembahasan  

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan berupa rumput laut (E. 

spinosum) sebanyak 25 kg yang diperoleh dari perairan Sapolohe, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Pengambilan 

sampel dilakukan saat rumput laut berumur 30 hari, karena pada usia tersebut telah 

mencapai fase pertumbuhan optimal dan mengandung senyawa bioaktif dalam 

jumlah tinggi. Pemanenan dilaksanakan pada pagi hari sekitar pukul 10.00 WITA 

agar proses penjemuran dapat segera dilakukan di bawah sinar matahari langsung, 

sehingga kualitas bahan tetap terjaga. Saat dipanen, rumput laut dicuci terlebih 

dahulu menggunakan air laut untuk menghilangkan kotoran yang menempel seperti 

pasir dan sisa organisme (WFF-Indonesia, 2014). Selanjutnya, rumput laut dibilas 

dengan air bersih yang mengalir, kemudian rumput laut dipotong menjadi bagian 

kecil untuk mempercepat proses pengeringan. Proses pengeringan dilakukan di 

bawah sinar matahari langsung hingga seluruh bagian kering secara merata. Sampel 

kering kemudian disimpan dalam wadah tertutup sebelum masuk ke tahap ekstraksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sediaan serum yang diformulasikan 

menggunakan ekstrak metanol rumput laut (E. spinosum), dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sediaan serum ekstrak rumput laut (E. spinosum) menunjukkan stabilitas fisik 

yang baik, ditunjukkan melalui hasil uji organoleptik, homogenitas, pH, 

viskositas, dan daya sebar yang tetap stabil setelah dilakukan uji cycling test.  

2. Sediaan serum ekstrak rumput laut (E. spinosum) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap  Propionibacterium acnes, dengan hasil uji ANOVA menunjukkan 

perbedaan bermakna antar konsentrasi (p<0,05) serta uji Tukey menegaskan 

bahwa konsentrasi 15% memberikan zona hambat paling singnifikan dibanding 

konsnetrasi 5% dan 10%.  

B. Saran 

1. Diperlukan penelitian lanjutan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dan 

penggunaan metode ekstraksi atau pelarut lain untuk memperoleh aktivitas 

antibakteri yang lebih kuat. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi fraksi atau isolat murni dari 

senyawa aktif dalam ekstrak untuk mengidentifikasi komponen yang paling 

berperan dalam aktivitas antibakteri. 
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